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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance dan financial distress terhadap real 

earnings management pada perusahaan publik di Indonesia yang termasuk dalam pemeringkatan IICD selama 

periode 2019–2023. Selain itu, studi ini juga mengevaluasi peran kualitas audit berbasis teknologi digital sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan tersebut. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan data sekunder dari laporan 

keuangan 15 perusahaan terpilih melalui metode purposive sampling, menghasilkan total 30 sampel observasi 

selama lima tahun. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 

24.00. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme corporate governance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap praktik real earnings management, sementara financial distress memiliki pengaruh positif. Sedangkan 

kualitas audit berbasis transformasi digital belum mampu memoderasi hubungan kedua variabel independen tersebut 

terhadap real earnings management secara signifikan. Dengan demikian, kecenderungan manajemen untuk 

melakukan praktek real earning management sangat dipengaruhi oleh financial distress walaupun perusahaan telah 

mengimplementasikan good coorporate governance secara konsisten dan dilakukan audit atas laporan keuangan 

dengan tranformasi audit digital untuk meningkatkan kualitas audit secara simultan. Temuan ini mengimplikasikan 

pentingnya penguatan tata kelola perusahaan dan pengembangan sistem audit berbasis teknologi untuk 

meningkatkan transparansi, efisiensi, dan akuntabilitas dalam pelaporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Corporate Governance, Real Earnings Management, Financial Distress, Kualitas Audit, Teknologi 

Audit Digital 

 

 

Abstract  

This study examines the impact of corporate governance and financial distress on real earnings management in 

publicly listed Indonesian companies included in the IICD rankings from 2019 to 2023. It also evaluates the 

moderating role of digital technology-based audit quality. A quantitative approach was employed using secondary 

data from the financial reports of 15 purposively sampled companies, yielding 30 observations over five years. 

Multiple linear regression analysis was conducted using SPSS 24.00. Findings indicate that corporate governance 

mechanisms do not significantly affect real earnings management, whereas financial distress exerts a positive 

influence. Moreover, digital audit quality does not significantly moderate the relationship between the independent 

variables and real earnings management. These results suggest that financial distress remains a dominant driver of 

real earnings management, even in firms with consistent corporate governance practices and digital audit 

implementation. The study highlights the need to enhance corporate governance frameworks and advance 

technology-based auditing systems to foster transparency, efficiency, and accountability in financial reporting. 

 

Keywords: Corporate Governance, Real Earnings Management, Financial Distress, Audit Quality, Digital Audit 

Technology. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Praktik manajemen laba (earnings management) masih menjadi topik yang hangat dan 

sering diperdebatkan hingga saat ini, sekaligus menarik untuk diteliti lebih lanjut. Karena 

pentingnya informasi laba, tak jarang hal ini justru dijadikan sasaran manipulasi oleh manajemen 

yang bertindak secara oportunis demi kepentingan pribadi atau kelompoknya. Fenomena 
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manajemen laba telah menjadi perhatian serius, apalagi setelah mencuatnya berbagai skandal 

besar seperti kasus Enron dan Tyco pada tahun 2001 (Yang dkk., 2017), hingga kasus serupa di 

Indonesia seperti PT. Lippo Tbk dan PT. Kimia Farma Tbk pada tahun 2005.  

 

Berbagai temuan penelitian juga menunjukkan bahwa praktik manajemen laba seringkali 

sulit untuk dideteksi karena dilakukan secara halus oleh pihak manajemen. Penelitian oleh Gul et 

al. (2005) menunjukan bahwa salah satu cara untuk mendeteksi manajemen laba ialah dengan 

melihat kualitas audit. Hal ini karena kualitas audit mencerminkan sejauh apa auditor memiliki 

kompetensi dan independensi dalam mengidentifikasi serta melaporkan praktik manajemen laba 

yang mungkin dijalankan oleh manajer. Para investor biasanya memantau kebijakan manajemen 

dan keadaan internal perusahaan melalui laporan keuangan yang dipublikasikan.  

 

Studi ini memperluas penelitian sebelumnya oleh Visvanathan (2008) dengan menggali 

lebih banyak dampak kepemilikan dan tata kelola perusahaan pada real earnings management. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dan Visvanathan (2008) terletak pada deteksi earnings 

management yang memakai real activity serta pengujian terhadap corporate governance dan 

financial distress yang dimoderasi oleh kualitas audit dengan transformasi audit digital. Selain 

itu, analisis ini juga memasukkan variabel kontrol seperti ukuran perusahaan dan perkembangan 

laba dalam analisis pada manajemen laba. Penelitian ini menggunakan data perusahaan dari 

tahun 2019 hingga 2023 yang tercatat di BEI dan masuk dalam lembaga pemeringkat IICD yang 

diaudit dengan teknologi audit digital dimana kondisi ekonomi secara umum cukup stabil, 

sehingga diharapkan hasilnya lebih baik dan relevan. 

 

Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah, maka masalah yang akan diteliti bisa dinyatakan 

dalam rumusan berikut: 

1. Apakah corporate governance berpengaruh pada real earnings management? 

2. Apakah financial distress audit berpengaruh pada real earnings management? 

3. Bagaimana pengaruh corporate governance pada real earnings management?  

4. Bagaimana pengaruh financial distress terhadap real earnings management?  

5. Mengapa corporate governance berpengaruh terhadap real earnings management? 

6. Mengapa financial distress berpengaruh pada real earnings management? 

 

KAJIAN PUSTAKA dan PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Secara fundamental, penelitian ini menggunakan agency theory yang menggambarkan 

adanya perbedaan kepentingan diantara dua pihak utama dalam perusahaan, yaitu agen dan 

prinsipal karena dengan menggunakan pendekatan ini dapat membantu menjelaskan berbagai 

faktor yang dapat memengaruhi praktik manajemen laba serta penerapan tata kelola perusahaan 

dengan tetap mempertimbangkan stewardship theory sebagai harmonisasi antara kepentingan 

agen dan prinsipal. 

 

Dari perspektif teori akuntansi, manajemen laba sangat dipengaruhi oleh motivasi 

manajer perusahaan. Hal ini dikarenakan oleh adanya pengaruh dari kepemilikan manajerial 

yang turut menetapkan kebijakan serta memutuskan terkait metode akuntansi yang digunakan 

(Boediono, 2005). Penerapan kualitas audit melalui transformasi audit digital, yang sudah 

dilaksanakan secara luas di negara-negara Eropa dan dipandang sebagai teknik audit masa depan 

dalam bidang asurans, bisa memberi batasan bagi manajemen pada praktik manajemen laba. 

 

Hipotesis Penelitian 
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Pengaruh good corporate governance terhadap manajemen laba 

Perilaku manajemen laba dipengaruhi oleh implementasi dan proses tata kelola 

perusahaan yang kuat telah menjadi subjek dari banyak penelitian. Komisaris independen 

dikaitkan secara positif dengan teknik manajemen laba, menurut studi Setiawan dan Nasution 

(2007) tentang industri perbankan Indonesia. Sebaliknya, Darmawati (2003) juga melihat 

hubungan antara corporate governance dan manajemen laba; ditemukan bahwa teknik 

manajemen laba secara terbalik terkait dengan kekayaan pemegang saham. Sementara itu, 

Visvanathan (2008) meneliti dampak elemen-elemen corporate governance terhadap manajemen 

laba dengan pendekatan real earnings management. Penelitian ini mencakup 6.759 perusahaan 

selama periode tujuh tahun, dari tahun 1996 hingga 2002.  

 

Model real earnings management yang digunakan meliputi aliran kas abnormal, biaya 

produksi abnormal, dan pengeluaran diskresi abnormal. Variabel tata kelola yang dianalisis pada 

analisis ini termasuk karakteristik dewan direksi (board characteristics) dan karakteristik komite 

audit (audit committee characteristics). Karakteristik dewan direksi meliputi ukuran dewan, 

tingkat independensi dewan, dan peran ganda CEO, sementara karakteristik komite audit 

dievaluasi berdasarkan jumlah anggota, tingkat independensi, dan frekuensi rapat komite audit. 

 

H1 : Corporate governance berpengaruh negatif pada real earnings management. 

 

Pengaruh Financial Distress terhadap Earnings Mangement 

Rayenda (2007) mengungkapkan bahwa financial distress muncul karena kegagalan 

lembaga dalam mengatur dan menjaga stabilitas kinerja keuangan, yang berujung pada kerugian 

operasional dan kerugian bersih selama periode tersebut. Kerugian tersebut menyebabkan 

kekurangan modal akibat penurunan saldo laba yang digunakan untuk pembayaran dividen, yang 

berimbas pada berkurangnya total ekuitas perusahaan. Jika kondisi ini berlanjut, perusahaan 

dapat terjebak dalam financial distress dan berisiko menuju kebangkrutan. Menurut Luciana 

(2003), suatu perusahaan bisa dikatakan financial distress apabila lembaga itu melaporkan laba 

operasi negatif dalam 2 tahun berkesinambungan. Jika perusahaan terus merugi dalam lebih dari 

satu tahun, hal ini mengindikasikan bahwa kondisi keuangan perusahaan sudah berada dalam 

tahap penurunan. Tanpa adanya tindakan perbaikan dari manajemen, perusahaan berisiko 

menuju kepailitan.  

 

Pendapat serupa diungkapkan oleh Hofer (1980) dan Whitaker (1999) dalam Luciana 

Spica Almilia (2003:9), yang menunjukkan bahwa lembaga bisa dikategorikan dalam financial 

distress jika terus-menerus mencatatkan laba bersih negatif dalam beberapa tahun berturut-turut. 

Lau (1987) juga berargumen bahwa lembaga dapat dianggap mengalami financial distress jika 

tidak membayar dividen dalam lebih dari 1 tahun. Elloumi dan Gueyie (2001) dalam Hanifah 

(2013) menyatakan bahwa perusahaan dapat digolongkan dalam financial distress apabila dalam 

2 tahun berkesinambungan mengalami laba bersih negatif. Di sisi lain, Classens et al. (1999) 

pada Wardhani (2006) menyatakan perusahaan dalam kondisi financial distress sebagai 

perusahaan dengan interest coverage ratio kurang dari satu. Almilia (2003) juga menyatakan 

bahwa lembaga yang financial distress ialah perusahaan yang mencatatkan laba bersih operasi 

negatif dalam beberapa tahun berkesinambungan dan tidak membayar dividen lebih dari satu 

tahun. Perusahaan yang terdaftar di bursa saham tetapi kemudian mengalami delisting akibat 

laba bersih dan ekuitas negatif berturut-turut, serta perusahaan yang mengalami merger, juga 

menunjukkan adanya tanda-tanda financial distress (Hanifah, 2013).  

 

H2 : Financial distress berpengaruh positif terhadap real earnings management. 
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Pengaruh Kualitas Audit terhadap Earnings Management 

Laporan keuangan yang berkualitas seharusnya diaudit oleh auditor dari KAP yang 

memberikan jaminan bahwa data keuangan yang ditampilkan adalah terpercaya dan bisa 

diandalkan. Pada analisis ini, kualitas audit diukur melalui penerapan teknologi berbasis artificial 

intelligence dalam Transformasi Audit Digital.  

 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang menggunakan proksi Big Four dan Non-Big 

Four, seperti yang dijalankan oleh Rahmadika (2011), auditor dari KAP Big Four dikenal 

mempunyai keahlian dan reputasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan auditor dari KAP non-

Big Four. Hal ini karena auditor di KAP Big Four umumnya memiliki pengalaman lebih banyak, 

yang memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam mengendalikan praktik manajemen laba 

dalam perusahaan. Apabila auditor gagal menjaga reputasinya, masyarakat mungkin akan 

meragukan kemampuannya dalam menangani klien. Di sisi lain, auditor yang asalnya dari KAP 

Big Four umumnya memiliki akses terhadap pelatihan lebih intensif, prosedur yang lebih baik, 

serta program audit yang lebih sistematis dan tepat dibanding dengan auditor dari KAP non-Big 

Four (Guna dan Herawaty, 2010). Sebab itu, peningkatan kualitas audit yang lebih tinggi 

diharapkan bisa mendeteksi dan membatasi praktik manajemen laba yang terjadi di perusahaan. 

H3 : Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap real earnings management. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian causal basic research yang 

membangun keterkaitan sebab-akibat antara dua variabel dengan mengembangkan pemahaman 

melalui pengujian atau konfirmasi terhadap teori-teori yang telah ada untuk menguji hipotesis 

yang lebih tepat dengan metode kuantitatif berdasarkan prosedur statistik dengan bantuan 

program SPSS versi 24.00.  

 

Pada analisis ini, populasi yang diteliti meliputi perusahaan yang tercatat di BEI, dengan 

penekanan pada perusahaan yang ikut serta dalam implementasi good corporate governance yang 

diadakan oleh IICD. Proses pemilihan sampel dijalankan dengan pendekatan non-random, ialah 

suatu metode seleksi elemen populasi yang tidak memberikan kesempatan yang setara bagi 

setiap elemen untuk terpilih. Sampel pada analisis ini dipilih memakai teknik purposive sampling 

dengan kriteria yaitu: 

1. Sampel harus tercatat di BEI untuk periode laporan keuangan dari tahun 2019 hingga 2023 

dan termasuk dalam peringkat penerapan corporate governance yang dijalankan oleh IICD. 

2. Sampel yang digunakan adalah lembaga yang secara berkala dan lengkap membuat laporan 

keuangan yang sudah diaudit dengan memakai implementasi audit digital dalam periode 

peninjauan. 

 

Analisis  ini mengandalkan data sekunder, yang meliputi laporan keuangan yang sudah 

diaudit serta laporan tahunan yang diterbitkan dalam masa 2019 hingga 2023. Sampel yang 

dipilih asalnya dari sektor manufaktur, dengan tujuan untuk mengurangi perbedaan ciri antara 

perusahaan di sektor manufaktur dan non-manufaktur, sehingga data yang diperoleh tetap 

konsisten. Tahun 2019 dipilih sebagai tahun awal pengambilan data karena merupakan tahun 

dimulainya pandemi COVID-19, yang mendorong perlunya transformasi digital di berbagai 

sektor. Data itu didapatkan dari bermacam rujukan yang sejalan dengan berdasarkan sumber 

sebagai berikut: 

1. Laporan keuangan tahunan emiten, baik yang dilaporkan oleh BEI ataupun yang ada di situs 

BEI yaitu www.idx.co.id. 

2. Data tanggal publikasi laporan keuangan yang didapatkan dari situs www.idx.co.id. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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3. Data indeks CG diperoleh dari data indeks hasil survei lembaga IICD yang dikeluarkan tahun 

2019-2023. Indeks yang dipakai pada analisis ini hanya hasil indeks akhir.  

4. Jurnal, buku-buku, dan sumber lainnya yang memberikan informasi berkaitan dengan topik 

serta yang berkenaan dengan permasalahan yang akan diteliti pada analisis ini. 

 

Variabel operasional 

Dalam melakukan analisa pengaruh corporate governance dan financial distress terhadap 

real earnings management yang dimoderasi oleh kualitas audit, maka dibedakan variabel 

operasional yang terdiri dari variabel dependen, variabel independen dan variabel kontrol. 

 

Variabel dependen 

Variabel dependen pada analisis ini ialah manajemen laba riil (real activity), yang 

merujuk pada selisih antara kegiatan operasional yang dilakukan dengan kegiatan operasional 

yang seharusnya. Untuk mengidentifikasi tindakan manajemen laba melalui manipulasi kegiatan 

riil yang dilaksanakan oleh perusahaan, digunakan model Roychowdhury (2006) yang 

dikembangkan oleh Dechow et al. (1998), dengan mengidentifikasi 3 metode manipulasi melalui 

cash flow operation (CFO), discretionary expense (DISEXP), dan production costs (PROD). 

 

Variabel independen 

Variabel independen dalam penelitian ini ada 2 yaitu corporate governance dan financial 

distress. 

 

Variabel kontrol 

Variabel kontrol dalam penelitian ini ada 2 yakni leverage dan growth opportunity 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 1. Kerangka pemikiran 

Sumber: olah data peneliti (2024) 

 

 

Berdasarkan gambar 1 diatas, model dalam analisis ini dideskripsikan sebagai berikut : 
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dimana; 

REM          = Real Earnings Management 

INDXCG  = Corporate Governance Index 

FINDIST    = Financial Distress 

KAD          = Kualitas Audit Digital 

LEV           = Leverage 

GROWTH  = Sales Growth (Kesempatan Bertumbuh) 

 

Untuk mengetahui nilai variabel operasional yang digunakan dalam penelitian ini, maka 

dilakukan pengukuran nilai variabel dengan teknik pengukuran berikut: 

Tabel 1. Pengukuran Variabel Operasional 
Variabel Nama Variabel Keterangan 

CFO Abnormal Cash Flow Operation Model Roychowdhury 

DISEXP Abnormal Discretionary Expenses Model Roychowdhury 

PROD Abnormal Production Cost Model Roychowdhury 

FINDIST Financial Distress Model Springate (S-Score) 

CG Corporate Governance Indeks IICG 

LEV   Leverage Rasio utang terhadap aset 

GROWTH Sales Growth Rasio pertumbuhan penjualan 

KAD Kualitas Audit Digital Nominal (1=Digital Audit, and 0=Non-Digital Audit 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sampel penelitian 

Objek penelitian yang dipakai pada analisis ini ialah perusahaan yang tercatat di BEI 

untuk masa laporan keuangan pada 2019 - 2023 dan masuk pada pemeringkatan pelaksanaan 

corporate governance yang dijalankan oleh IICD dengan menggunakan metode purposive 

sampling, dengan memperhitungkan faktor-faktor tertentu untuk mengatur ukuran sampel. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, ditetapkan sampel penelitian dalam tabel berikut: 

Tabel 2. Kriteria Pengambilan Sampel 

Sumber: olah data peneliti (2024) 
No Keterangan Jumlah 

1 

Perusahaan yang tercatat pada BEI untuk periode laporan 

keuangan tahun 2019 - 2023 dan masuk dalam 

pemeringkatan pelaksanaan corporate governance yang 

dijalankan oleh IICD  

15 

2 

Perusahaan yang tercatat di BEI periode 2019-2023 konsisten 

masuk pada pemeringkatan pelaksanaan Corporate 

governance yang dijalankan oleh IICD 
6 

3 Total sampel penelitian 5 tahun periode penelitian 30 

Berdasarkan tabel diatas diambil kesimpulan bahwa dari 15 perusahaan tersebut terdapat 6 

perusahaan yang konsisten ikut dalam penilaian indeks GCG oleh Indonesia Institute of 

Corporate Directorship dengan total sampel sebanyak 30 sampel untuk 5 tahun periode 

penelitian. 

 

Analisis statistik deskriptif 
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Dari hasil uji statistik deskriptif pada Tabel 3 dibawah diketahui bahwa pada variabel real 

earning management (REM) mempunyai nilai minimal senilai -0,14 dan nilai maksimal senilai 

0,23 dengan pendapatan nilai mean senilai 0,0000 dan nilai standar deviasi senilai 0,08832. 

Kemudian, variabel Indeks Corporate Governance (INDX) punya nilai minimal senilai 86,30 dan 

nilai maksimal senilai 95,31 dengan nilai mean senilai 90,9583 serta nilai standar deviasi senilai 

2,98508. Selanjutnya, variabel Financial Distress (FINDIST) punya nilai minimal senilai 0,04 

dan nilai maksimal senilai 1,95 dan mean senilai 0,4427 serta nilai standar deviasi senilai 

0,48148. Pada variabel KAD, diperoleh nilai minimal senilai 0,00 dan nilai maksimal senilai 

1,00 dengan mean senilai 0,6000 serta nilai standar deviasi senilai 0,49827. Variabel Leverage 

(LEV) memiliki nilai minimal senilai 0,29 dan nilai maksimal senilai 0,89 dengan mean senilai 

0,7391 serta nilai standar deviasi senilai 0,18669. Terakhir, pada variabel Pertumbuhan 

(GROWTH), diperoleh nilai minimal senilai -0,39 dan nilai maksimal senilai 0,69 dengan mean 

senilai 0,0695 serta nilai standar deviasi senilai 0,18715. 

Table 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber: olah data peneliti (2024) 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

REM 30 -,14 ,23 ,0000 ,08832 

INDX 30 86,30 95,31 90,9583 2,98508 

FINDIST 30 ,04 1,95 ,4427 ,48148 

KAD 30 ,00 1,00 ,6000 ,49827 

LEV 30 ,29 ,89 ,7391 ,18669 

GROWTH 30 -,39 ,69 ,0695 ,18715 

Valid N (listwise) 30     

 

Uji normalitas 

Berikut ini adalah temuan uji normalitas, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4 berikut: 

Table 4. Hasil Uji Normalitas  

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 24 (2024) 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 

,06422076 

Most Extreme Differences Absolute ,069 

Positive ,069 

Negative -,067 

Test Statistic ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Hasil pengolahan data pada Tabel 4 diatas, didapatkan besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov ialah 

0,069 dan Sig 0,200. Nilai signifikansi ternyata > 0,05 maka bisa dinyatakan bahwa data residual 

tersebut berdistribusi normal. 

Uji multikolinieritas 
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Dari hasil pengolahan data statistik, diperoleh hasil pengujian multikolinearitas sebagaimana 

ditunjukkan dalam tabel 5 dibawah. Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel 5 

berikut, diketahui bahwa variabel Corporate Governance Index (INDX), Financial Distress 

(FINDIST), Kualitas Audit Digital (KAD), Leverage (LEV), serta GROWTH nilai tolerance > 

0,10 dan memiliki nilai VIF dibawah 10. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa tidak saling 

berkolerasi atau tidak terjadi multikolinearitas pada model regresi. 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 24 (2024) 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

INDX ,809 1,236 

FINDIST ,172 3,893 

KAD ,771 1,297 

LEV ,171 3,992 

GROWTH ,772 1,296 

a. Dependent Variable: REM 

 

Uji heteroskedastisitas 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah melalui uji Gletser. 

Untuk setiap variabel independen yang mungkin, uji Glacier menjalankan regresi kesalahan 

interferensi. Jika nilai signifikansi > 0,05 pada tingkat kepercayaan 95%, maka 

heteroskadastisitas tidak ada, menurut temuan pengujian. Maka bisa dilihat hasil tes 

heteroskadastisitas pada Tabel 6 di bawah ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 24 (2024) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,335 ,370  ,906 ,375 

INDX -,004 ,004 -,322 -,913 ,371 

FINDIST -,077 ,076 -,806 -1,014 ,322 

KAD -,056 ,478 -,771 -,117 ,908 

INDX_KAD ,001 ,005 1,475 ,220 ,828 

FINDIST_KAD -,034 ,041 -,481 -,837 ,412 

LEV ,168 ,139 ,869 1,210 ,239 

GROWTH -,042 ,046 -,217 -,900 ,378 

a. Dependent Variable: ABS_Res 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pada variabel Corporate Governance Index 

(INDX), Financial Distress (FINDIST), Kualitas Audit Digital (KAD), Interaksi antara INDX 

dan KAD (INDX_KAD), Interaksi antara FINDIST dan KAD (FINDIST_KAD), Leverage 

(LEV), serta GROWTH terbebas dari masalah heteroskedastisitas, sebab seluruh variabel berada 

pada nilai Sig. > 0,05. 

 

Uji autokorelasi 

Uji autokorelasi pada analisis ini menggunakan uji Durbin Watson level satu untuk 

mengidentifikasi keberadaan autokorelasi yang dinyatakan dalam Tabel 7 berikut: 
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Table 7. Hasil Uji Autokorelasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 24 (2024) 

N 

(K = 5) 
DW hitung 4-dU 4-dL 

Tabel Dw Batas 

Bawah (du) 

Tabel DW Batas 

Atas (dL) 

30 1,170 2,167 2,929 1,833 1,071 

Dari Tabel 7 diatas diketahui hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin-Watson 

sebesar 1,170. maka bisa dinyatakan bahwa dL < d < du dengan nilai 1,071 < 1,170 < 1,833. 

Maka yang mana dasar memutuskan dalam uji durbin watson di atas, bisa dikatakan bahwa tidak 

ada masalah atau gejala autokorelasi. 

 

Uji hipotesis 

Pada analisis ini, peneliti menggunakan uji-t dan uji-F untuk mengetahui seberapa besar 

dampak setiap variabel independen pada variabel dependen, serta efek gabungan dari semua 

variabel independen pada variabel dependen. 

 

Uji statistik R square 

Table 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 24 (2024) 
Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,686a ,471 ,303 ,07373 1,170 

a. Predictors: (Constant), GROWTH, FINDIST_KAD, INDX, FINDIST, KAD, LEV, 

INDX_KAD 

b. Dependent Variable: REM 

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji koefisien determinasi memperoleh nilai R-Square 

sebesar 0,471 atau sebesar 47,1%. Artinya bahwa pertumbuhan (GROWTH), interaksi antara 

FINDIST dan KAD (FINDIST_KAD), corporate governance index (INDX), financial distress 

(FINDIST), kualitas audit Digital (KAD), leverage (LEV), interaksi antara INDX dan KAD 

(INDX_KAD), secara bersama-sama memberikan kontribusi terhadap variabel real earnings 

management (REM) sebesar 47,1%, sedangkan sisanya sebesar 52,9% dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model penelitian. 

 

Uji statistik F 

Berdasarkan hasil uji simultan yang ditunjukkan pada tabel di 9 dibawah, kita dapat 

mengetahui bahwa hasil uji hipotesis secara simultan atau uji F menghasilkan nilai F-hitung 

sebesar 2,801 dan nilai signifikansi sebesar 0,03 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan (GROWTH), interaksi antara FINDIST dan 

KAD (FINDIST_KAD), corporate governance index (INDX), financial distress (FINDIST), 

kualitas audit Digital (KAD), leverage (LEV), interaksi antara INDX dan KAD (INDX_KAD), 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap real earnings management (REM). 

 

Table 9. Hasil Uji Simultan 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 24 (2024) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression ,107 7 ,015 2,801 ,030b 
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Residual ,120 22 ,005   

Total ,226 29    

a. Dependent Variable: REM 

b. Predictors: (Constant), GROWTH, FINDIST_KAD, INDX, FINDIST, KAD, LEV, INDX_KAD 

 

Uji statistik T parsial 

Salah satu cara untuk mengukur sejauh mana variabel independen berpartisipasi pada 

varians dalam variabel dependen adalah menggunakan uji t-statistik (Ghozali, 2019:143). Nilai 

sig (p-value) dalam tabel Koefisien adalah kriteria yang digunakan untuk melihat efek dari 

faktor-faktor ini. Dampak antara variabel independen dan terikat sebagian dapat disimpulkan jika 

nilai signifikansi (sig.) < nilai alfa (5%). Hasil uji hipotesis secara parsial bisa ditinjau pada 

Tabel 9 berikut: 

Table 10. Hasil Uji Regresi Berganda 

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 24 (2024) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig.  

B Std. Error Beta   

1 (Constant) ,836 ,776  1,078 ,147 

INDX -,009 ,009 -,309 -1,023 ,159 

FINDIST ,326 ,158 1,401 2,061 ,026 

KAD 1,247 1,002 7,035 1,245 ,113 

INDX_KAD -,012 ,011 -6,406 -1,116 ,139 

FINDIST_KA

D 

-,056 ,085 -,321 -,654 
,260 

LEV -,427 ,290 -,903 -1,471 ,078 

GROWTH -,011 ,097 -,024 -,118 ,454 

a. Dependent Variable: REM 

Dari output uji tersebut, maka bisa dibuatkan persamaan regresi berikut: 

Y = a + β1 X1 + β2 X2 + β3 M + β4 X1*M + β5 X2*M + β6 C1 + β7 C2+ Ɛ 

 

Hipotesis pertama (H1) 

Hipotesis pertama menguji adanya pengaruh corporate governance terhadap real 

earnings management. Hipotesis yang di ajukan yaitu: 

Ho1 : Corporate governance tidak berpengaruh pada real earnings management  

Ha1 :  Corporate governance berpengaruh negatif pada real earnings management 

 

Dari hasil uji regresi pada tabel 10 dinyatakan bahwa variabel corporate governance 

memperoleh nilai beta senilai -0,009 dengan nilai t-statistik senilai -1,023 < nilai t-tabel senilai 

1,697 (df=30; alpha=0,05) dan nilai Sig 0,159 > 0,05. Dengan begitu, Ho1 diterima dan Ha1 

ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa corporate governance tidak berpengaruh terhadap 

real earnings management pada perusahaan yang terdaftar pada BEI untuk periode laporan 

keuangan tahun 2019 - 2023 yang masuk untuk memperingatkan pelaksanaan good corporate 

governance yang dijalankan oleh IICD. 

 

Hipotesis kedua (H2) 
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Hipotesis kedua uji terdapat dampak financial distress pada real earnings management. 

Hipotesis yang diajukan ialah: 

Ho2 : Financial distress tidak berpengaruh terhadap real earnings management 

Ha2 : Financial distress berpengaruh positif terhadap real earnings management 

 

Dari hasil uji regresi pada tabel 10 dinyatakan bahwa variabel financial distress 

mendapatkan nilai beta 0,326 dengan nilai t-statistik senilai 2,061 > nilai t-tabel senilai 1,697 

(df=30; alpha=0,05) dan nilai Sig 0,026 < 0,05. Dengan begitu, Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, 

hingga bisa dinyatakan bahwa financial distress berdampak positif pada real earnings 

management pada lembaga yang tercatat pada BEI untuk periode laporan keuangan tahun 2019 - 

2023 yang masuk dalam pemeringkatan pelaksanaan good corporate governance yang 

dijalankan oleh IICD. 

 

Hipotesis ketiga (H3) 

Hipotesis ketiga menguji adanya pengaruh kualitas audit pada real earnings 

management. Hipotesis yang diajukan adalah t: 

Ho3 : Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap real earnings management. 

Ha3 : Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap real earnings management. 

 

Dari hasil uji regresi pada tabel 10 dinyatakan bahwa variabel kualitas audit mendapatkan 

nilai beta 1,247 dengan nilai t-statistik senilai 1,245 < nilai t-tabel senilai 1,697 (df=30; 

alpha=0,05) dan nilai Sig 0,113 > 0,05. Dengan begitu, Ho3 diterima dan Ha3 ditolak, hingga 

bisa dikatakan bahwa kualitas audit tidak berdampak pada real earnings management pada 

perusahaan yang tercatat pada BEI untuk periode laporan keuangan tahun 2019 - 2023 yang 

masuk dalam pemeringkatan pelaksanaan good corporate governance yang diijalankan oleh 

IICD. 

 

Hipotesis keempat (H4) 

Hipotesis keempat uji apakah kualitas audit dapat memoderasi pengaruh corporate 

governance pada real earnings management. Hipotesis yang diajukan adalah yaitu: 

Ho4 : Kualitas audit tidak dapat memoderasi pengaruh corporate governance terhadap real 

earnings management. 

Ha4 : Kualitas audit dapat memoderasi pengaruh corporate governance terhadap real earnings 

management. 

 

Dari hasil uji regresi pada tabel 10 diketahui bahwa variabel interaksi antara corporate 

governance dan kualitas audit (INDX_KAD) mendapatkan nilai beta senilai -0,012 dengan nilai 

t-statistik senilai -1,116 < nilai t-tabel senilai 1,697 (df=30; alpha=0,05) dan nilai signifikan 

0,139 > 0,05. Dengan begitu, Ho4 diterima dan Ha4 ditolak, hingga bisa dikatakan bahwa 

kualitas audit tidak bisa memoderasi dampak good corporate governance terhadap real earnings 

management pada perusahaan yang teratat di BEI untuk periode laporan keuangan tahun 2019 - 

2023 yang masuk dalam pemeringkatan pelaksanaan good corporate governance yang 

dijalankan oleh IICD. 
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Hipotesis kelima (H5) 

Hipotesis kelima menguji apakah kualitas audit dapat memoderasi pengaruh financial 

distress terhadap real earnings management. Hipotesis yang diajukan adalah yaitu: 

Ho5 : Kualitas audit tidak dapat memoderasi pengaruh financial distress terhadap real earnings 

management. 

Ha5 : Kualitas audit dapat memoderasi pengaruh financial distress terhadap real earnings 

management. 

 

Dari hasil uji regresi pada tabel 10 dinyatakan bahwa variabel interaksi antara financial 

distress dan kualitas audit (FINDIST_KAD) mendapatkan nilai beta senilai -0,056 dengan nilai t-

statistik senilai -0,654 < nilai t-tabel senilai 1,697 (df=30; alpha=0,05) dan nilai Sig 0,260 > 

0,05. Dengan begitu, Ho5 diterima dan Ha5 ditolak, hingga bisa dikatakan bahwa kualitas audit 

tidak dapat memoderasi pengaruh financial distress terhadap real earnings management pada 

perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode laporan keuangan 

tahun 2019 - 2023 yang masuk dalam pemeringkatan pelaksanaan corporate governance yang 

dijalankan oleh IICD. 

 

Pembahasan hasil penelitian 

Hasil pengujian hipotesis pertama yang dijalankan menyatakan bahwa corporate 

governance tidak berpengaruh pada real earnings management pada perusahaan yang tercatat di 

BEI untuk periode laporan keuangan tahun 2019 - 2023 yang masuk dalam pemeringkatan 

pelaksanaan corporate governance yang dijalankan oleh IICD. Hasil ini menunjukkan bahwa 

adanya mekanisme tata kelola perusahaan yang diterapkan tidak cukup efektif dalam mengontrol 

atau membatasi praktik manajemen laba. Hal ini bisa dikarenakan oleh bermacam aspek, yaitu 

minimnya penegakan aturan, lemahnya peran komite audit, atau rendahnya kualitas transparansi 

dan akuntabilitas dalam pengelolaan perusahaan. Selain itu, kondisi ini juga dapat 

mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain, seperti tekanan eksternal, struktur insentif, atau 

budaya organisasi, mempunyai dampak yang lebih dominan terhadap keputusan manajemen laba 

dibanding dengan implementasi corporate governance. Hasil penelitian sejalan dengan temuan 

Savitri (2019) yang menunjukan bahwa good corporate governance dengan proksi komisaris 

independen tidak berdampak pada real earnings management. Efektivitas pengawasan terhadap 

manajemen perusahaan didasarkan pada metode yang digunakan untuk komunikasi, koordinasi, 

dan pengambilan keputusan, bukan ukuran dewan komisaris independen. Sejalan dengan itu 

Bahri dan Arrosyid (2021) menemukan bahwa good corporate governance tidak berdampak 

pada real earnings management. 

 

Hasil penelitian sejalan dengan temuan Savitri (2019) yang menunjukan bahwa good 

corporate governance dengan proksi komisaris independen tidak berdampak pada real earnings 

management. Menurut Jannah dan Mildawati (2017) Efektivitas pengawasan terhadap 

manajemen perusahaan didasarkan pada metode yang digunakan untuk komunikasi, koordinasi, 

dan pengambilan keputusan, bukan ukuran dewan komisaris independen. Sejalan dengan itu 

Bahri dan Arrosyid (2021) menemukan bahwa good corporate governance tidak berdampak 

pada real earnings management. 

 

Hasil uji hipotesis kedua menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh positif pada 

real earnings management pada perusahaan yang tercatat pada BEI untuk periode laporan 

keuangan tahun 2019 - 2023 yang masuk dalam pemeringkatan pelaksanaan corporate 
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governance yang dijalankann oleh IICD. Hasil ini mengindikasikan bahwa ketika perusahaan 

ada pada keadaan financial distress, manajemen lebih menjalankan praktik real earnings 

management untuk menutupi kinerja keuangan yang buruk dan mempertahankan kepercayaan 

para stakeholder. Kondisi financial distress memicu manajemen untuk meningkatkan performa 

laporan keuangan agar terlihat lebih baik, meskipun harus menggunakan cara-cara manipulatif 

seperti manajemen laba. Hasil analisis ini mendorong teori yang dikatakan oleh Platt dalam 

Luciana (2004), yang menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi financial distress sering kali 

mencoba berbagai cara untuk mempertahankan operasionalnya, termasuk melalui manipulasi 

laporan keuangan. Selain itu, temuan ini juga relavan dengan analisis Mustika et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa financial distress berdampak positif pada real earnings management. Hal 

serupa juga ditunjukan oleh Arista dan Serly (2023) yang menemukan bahwa financial distress 

berdampak positif pada manajemen laba. 

 

Hasil analisis ini mendorong teori yang disampaikan oleh Platt dalam Luciana (2004), 

yang menunjukan bahwa perusahaan dalam kondisi financial distress sering kali mencoba 

berbagai cara untuk mempertahankan operasionalnya, termasuk melalui manipulasi laporan 

keuangan. Selain itu, temuan ini juga relavan dengan analisis Mustika et al. (2020) yang 

menyatakan bahwa financial distress berdampak positif pada real earnings management. Hal 

serupa juga ditunjukan oleh Arista dan Serly (2023) yang menemukan bahwa financial distress 

berdampak positif pada manajemen laba. 

 

Hasil uji hipotesis ketiga menyatakan bahwa kualitas audit tidak berdampak pada real 

earnings management pada perusahaan yang tercatat pada perusahaan yang tercatat pada BEI 

untuk periode laporan keuangan tahun 2019 - 2023 yang masuk pada pemeringkatan pelaksanaan 

corporate governance yang dijalankan oleh IICD. Hasil ini mengindikasikan bahwa meskipun 

kualitas audit diinginkan bisa jadi mekanisme pengendalian untuk menekan praktik manajemen 

laba, hasil analisis menunjukan bahwa pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini bisa dikarenakan 

oleh bermacam aspek, seperti efektivitas audit yang tidak optimal atau minimnya penekanan 

pada aspek-aspek tertentu dalam proses audit. Hasil analisis ini relavan dengan analisis 

Gimnastiar dan Nurhayati (2024) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berdampak pada 

Manajemen Laba (DAC) pada sektor manufaktur BEI. Hasil serupa juga ditunjukan oleh Riani et 

al. (2022) yang menemukan bahwa variabel kualitas audit tidak berdampak dan tidak signifikan 

pada real earnings management. 

 

Hasil analisis ini relavan dengan analisis Gimnastiar dan Nurhayati (2024) yang 

menyatakan bahwa kualitas audit tidak berdampak pada Manajemen Laba (DAC) pada sektor 

manufaktur BEI. Hasil serupa juga ditunjukan oleh Riani et al. (2022) yang menemukan bahwa 

variabel kualitas audit tidak berdampak dan tidak signifikan pada real earnings management. 

 

Hasil uji hipotesis keempat menyatakan bahwa kualitas audit tidak bisa memoderasi 

dampak corporate governance pada real earnings management pada perusahaan yang tercatat 

pada BEI untuk periode laporan keuangan tahun 2019 - 2023 yang masuk untuk pemeringkatan 

pelaksanaan corporate governance yang dijalankan oleh IICD. Hasil ini menunjukan bahwa 

meskipun kualitas audit diharapkan dapat memperkuat pengaruh corporate governance dalam 

mengurangi praktik manajemen laba, namun kenyataannya kualitas audit tidak cukup efektif 

untuk memoderasi hubungan antara good corporate governance dan real earnings management. 

Hal ini bisa dikarenakan oleh bermacam aspek, seperti ketidakseimbangan antara kualitas audit 
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dan efektivitas corporate governance yang diimplementasikan, atau kurangnya perhatian 

terhadap pengawasan yang lebih mendalam dalam proses audit. Hasil ini relavan dengan analisis 

Gimnastiar dan Nurhayati (2024) yang menunnjukan bahwa kualitas audit tidak berdampak pada 

Manajemen Laba (DAC) pada sektor manufaktur BEI. Hasil serupa juga ditunjukan oleh Riani et 

al. (2022) yang menemukan bahwa variabel kualitas audit tidak berdampak dan tidak signifikan 

pada manajemen laba. 

 

Hasil ini relavan dengan analisis Gimnastiar dan Nurhayati (2024) yang menunjukan 

bahwa kualitas audit tidak berdampak pada Manajemen Laba (DAC) pada sektor manufaktur 

BEI. Hasil serupa juga ditunjukan oleh Riani et al. (2022) yang menemukan bahwa variabel 

kualitas audit tidak berdampak dan tidak signifikan pada manajemen laba. 

 

Hasil uji hipotesis kelima menyatakan bahwa kualitas audit tidak dapat memoderasi 

dampak financial distress terhadap real earnings management pada perusahaan yang tercatat di 

BEI untuk periode laporan keuangan tahun 2019 - 2023 yang masuk dalam pemeringkatan 

pelaksanaan good corporate governance yang dijalankan oleh IICD. Secara teori, kualitas audit 

diharapkan dapat bertindak sebagai moderasi yang menekan pengaruh buruk financial distress 

terhadap praktik manajemen laba. Namun, kenyataannya, dalam kondisi financial distress, 

manajer mungkin lebih fokus pada pencapaian tujuan jangka pendek, seperti pemenuhan 

ekspektasi pasar atau pemegang saham, daripada mempertimbangkan pengaruh pengawasan 

auditor. Dengan demikian, kualitas audit tidak mampu memberikan dampak moderasi yang 

signifikan terhadap hubungan tersebut. Hasil ini relavan dengan analisis Gimnastiar dan 

Nurhayati (2024) yang menyatakan bahwa kualitas audit tidak berdampak pada manajemen laba 

(DAC) pada sektor manufaktur BEI. Hasil serupa juga ditunjukan oleh Riani et al. (2022) yang 

menemukan bahwa variabel kualitas audit tidak berdampak dan tidak signifikan pada manajemen 

laba. 

 

Hasil ini relavan dengan analisis Gimnastiar dan Nurhayati (2024) yang menyatakan 

bahwa kualitas audit tidak berdampak pada manajemen laba (DAC) pada sektor manufaktur BEI. 

Hasil serupa juga ditunjukan oleh Riani et al. (2022) yang menemukan bahwa variabel kualitas 

audit tidak berdampak dan tidak signifikan pada manajemen laba. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Menurut hasil pengujian dan pembahasan diatas maka bisa disimpulkan bahwa atas 

laporan keuangan perusahaan yang tercatat di BEI yang konsisten ikut dalam penilaian lembaga 

pemeringkatan IICD pada periode tahun 2019 - 2023: 

1. Implementasi good corporate governance tidak berpengaruh terhadap real earnings 

management. 

2. Financial distress berpengaruh positif terhadap real earnings management. 

3. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap real earnings management. 

4. Kualitas audit tidak dapat memoderasi pengaruh good corporate governance terhadap real 

earnings management. 

5. Kualitas audit tidak dapat memoderasi pengaruh financial distress terhadap real earnings 

management. 
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Dengan demikian dapat dibuat suatu hipotesa bahwa tranformasi audit digital yang 

dilakukan untuk meningkatkan laporan audit yang berkualitas tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap praktek earning management walaupun telah konsisten menerapkan good 

corporate governance. Kecenderungan manajemen untuk melakukan praktek real earning 

management sangat dipengaruhi oleh financial distress walaupun perusahaan telah 

mengimplementasikan good coorporate governance secara konsisten dan dilakukan audit atas 

laporan keuangan dengan tranformasi audit digital untuk meningkatkan kualitas audit secara 

simultan. 

 

 

Saran 

Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi real earnings management, khususnya saat menghadapi tekanan seperti 

kondisi financial distress. Dengan mengetahui bahwa financial distress mempunyai dampak 

positif pada praktik manajemen laba, perusahaan diharapkan dapat lebih waspada dan proaktif 

dalam mengelola risiko keuangan. Strategi yang dapat dilakukan meliputi restrukturisasi utang, 

peningkatan efisiensi operasional, dan diversifikasi sumber penghasilan, guna mengurangi 

tekanan yang mendorong praktik manipulatif. Selain itu, perusahaan juga bisa membuat hasil ini 

sebagai dasar untuk memperkuat tata kelola internal, meningkatkan pengawasan, serta 

membangun budaya organisasi yang menjunjung tinggi transparansi dan akuntabilitas. Dengan 

langkah-langkah ini, diharapkan perusahaan tidak hanya dapat memitigasi risiko terkait 

manajemen laba, tetapi juga meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan, 

memperbaiki reputasi, dan menciptakan keberlanjutan bisnis yang lebih kuat. 

 

Penelitian berikutnya diharapkan agar dapat memperluas cakupan variabel dengan 

memasukkan faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi real earnings management, seperti 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan corporate social responsibility. Selain itu, penelitian dapat 

menambah sampel penelitian tidak hanya pada perusahaan yang masuk dalam lembaga 

pemeringkatan GCG oleh IICD tapi juga oleh lembaga pemeringkatan lainnya. Peneliti 

berikutnya juga disarankan untuk mengkaji periode waktu yang lebih panjang atau kondisi 

ekonomi yang berbeda, seperti sebelum, selama, atau setelah krisis ekonomi, juga dapat 

memberikan wawasan tambahan mengenai pola real earnings management dalam berbagai 

kondisi. 
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